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Abstract: The rapid development of digital technology encourages organizations to enhance
employees’ digital competencies and the utilization of information and communication
technology (ICT) to improve operational efficiency and organizational performance. This
study aims to analyze the influence of digital competence and ICT utilization on operational
efficiency and their implications for company performance. The study was conducted among
employees of PT Pos Indonesia Tenggarong Branch using a quantitative approach through a
survey method. Data were collected by distributing questionnaires to 109 respondents from
various job positions within the organization. The data were analyzed using the Structural
Equation Modeling—Partial Least Square (SEM-PLS) method with the assistance of SmartPLS
software. The results indicate that digital competence and ICT utilization have a positive and
significant effect on operational efficiency. Furthermore, digital competence, ICT utilization,
and operational efficiency also show positive and significant effects on company performance.
Operational efficiency acts as a mediating variable in the relationship between digital
competence and ICT utilization and company performance. These findings suggest that
improving employees’ digital capabilities and optimizing the use of technology can enhance
operational efficiency, which ultimately contributes to better organizational performance.

Keywords: Digital Competence, Information and Communication Technology, Operational
Efficiency, Company Performance

Abstrak: Perkembangan teknologi digital mendorong organisasi untuk meningkatkan
kompetensi digital sumber daya manusia serta pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) guna meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja perusahaan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi digital dan pemanfaatan TIK terhadap
efisiensi operasional serta implikasinya terhadap kinerja perusahaan. Penelitian dilakukan pada
pegawai PT Pos Indonesia Cabang Tenggarong dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
melalui metode survei. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 109
responden dari berbagai jabatan di perusahaan. Analisis data dilakukan menggunakan metode
Structural Equation Modeling—Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat
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lunak SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi digital dan pemanfaatan
TIK berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi operasional. Selain itu, kompetensi
digital, TIK, dan efisiensi operasional juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja perusahaan. Efisiensi operasional berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan
antara kompetensi digital dan TIK dengan kinerja perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan digital pegawai serta optimalisasi pemanfaatan teknologi dapat
meningkatkan efisiensi operasional yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja
perusahaan.

Kata Kunci: Kompetensi Digital, Teknologi Informasi dan Komunikasi, Efisiensi
Operasional, Kinerja Perusahaan

PENDAHULUAN
Tabel 1. Kinerja Antaran 2023 - 2024
No Month 2023 2024 Deviation
1 Januari 95% 82% -14%
2 Februari 94% 79% -15%
3 Maret 94% 82% -12%
4 April 85% 86% 1%
5 Mei 86% 88% 2%
6 Juni 84% 82% -2%
7 Juli 94% 84% -10%
8 Agustus 93% 80% -13%
9 September 95% 82% -13%
10  Oktober 94% 91% -3%
11 November 92% 95% 3%
Total 1005%  929%
Average 91% 85%

Sumber: Kantor Cabang Tenggarong Tahun 2024

Informasi di Tabel 1 menjelaskan bahwa kinerja antaran di Kantor Pos Cabang
Tenggarong tahun 2023 rata-rata 91%. Rata-rata kinerja antara tahan 2024 adalah 85%. Dari
sini kita dapat melihat bahwa terdapat penurunan kinerja antaran di Kantor Pos Cabang
Tenggarong. Kinerja antaran tahun 2024 lebih rendah dari tahun 2023 karena terdapat banyak
selisih yang bernilai negatif. Menurut Kepala Kantor Pos Cabang Tenggarong, kinerja antaran
ini bagian dari kinerja perusahaan, jadi apabila kinerja antaran bermasalah maka kinerja
Perusahaan.

Menurut (Citra Helena Rahmawati dkk., 2025) salah satu hal yang dapat memengaruhi
kinerja Perusahaan Adalah efisiensi operasional. Hal ini di sebabkan karena efisiensi
operasional ini mencerminkan kemampuan Perusahaan untuk meminimalkan biaya dan
memaksimalkan output dari sumber daya yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan laba.
Sebuah penelitian dilakukan oleh (Erliyana dkk., 2025) Melakukan penelitian terhadap
Perusahaan logistik dan menemukan bahwa efisiensi operasional ini memiliki pengaruh
terhadap daya saing Perusahaan di pasar. (Zidan dkk., 2025) menambahkan bahwa pada
akhirnya efisiensi operasional ini akan mendorong profitabilitas Perusahaan yang artinya sama
dengan peningkatan kinerja Perusahaan. Akan tetapi, sebuah penelitian yang dilakukan oleh
(Qurtubi, 2021) menunjukkan bahwa efisiensi operasional ini malah memiliki dampak yang
negatif terhadap kinerja perusahaan. Hal ini disebabkan karena dibutuhkan biaya yang cukup
besar agar dapat mencapai efisiensi tersebut. Tambahan dari (Muzakki dkk., 2024)
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menunjukkan bahwa efisiensi operasional ini tidak selamanya memberikan dampak positif dan
malah memberikan dampak negatif pada PT Semoga Berkah Sukses Sidoarjo yaitu
ketidakpuasan pelanggan dan juga kehilangan pangsa pasar akibat efisiensi yang dilakukan.
Berdasarkan informasi yang telah dikemukakan diatas, penulis mendapatkan peluang untuk
melakukan penelitian tentang pengaruh efisiensi operasional terhadap kinerja perusahaan.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Muzakki dkk., 2024) di PT. Kartika Samudra
Adijaya menemukan bahwa kompetensi digital memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap
efisiensi operasional. Keterbatasan Sumber Daya Manusia dalam mengoperasikan aplikasi
digital dapat menghambat jalannya efisiensi operasional. (Oktaviani dkk., 2025) menambahkan
bahwa dengan memiliki karyawan yang memiliki kompetensi digital yang baik maka akan
memberikan peningkatan juga terhadap efisiensi operasional. (Ausat dkk., 2025) menjelaskan
bahwa kompetensi digital ini merupakan faktor kunci yang dapat meningkatkan efisiensi
operasional. Akan tetapi terdapat penelitian lain yang dilakukan oleh (Al Muharrir dkk., 2024)
dan menemukan bahwa kompetensi digital ini tidak selamanya baik dan malah memberikan
dampak negatif berupa resistensi oleh karyawan karena proses peningkatan kompetensi digital
ini memberikan perubahan budaya yang cukup besar dan banyak orang yang kurang familiar
dengan hal tersebut. (Diah Kusumawati & Kusumaningrum, 2024) menambahkan bahwa
munculnya resistensi terhadap kompetensi digital ini akan memberikan dampak negatif
terhadap efisiensi operasional perusahaan. Melihat adanya perbedaan pendapat mengenai
kompetensi digital yang berpengaruh dan tidak berpengaruh terhadap efisiensi operasional,
penulis jadi mendapatkan peluang untuk melakukan penelitian tentang pengaruh kompetensi
digital terhadap efisiensi operasional.

(Dakunde dkk., 2025) mengemukakan bahwa teknologi informasi dan komunikasi yang
diintegrasikan di Korea Selatan mampu memberikan peningkatan terhadap efisiensi
operasional disana. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi ini menurut (Karjono
dkk., 2024) dapat mengurangi biaya operasional yang dikeluarkan oleh perusahaan dan dapat
mengoptimalkan proses operasional di sebuah gudang. (Waruwu dkk., 2025) menambahkan
bahwa perkembangan teknologi informasi dan komunikasi ini membuat manajemen rantai
pasok menjadi semakin kompleks dan membutuhkan efisiensi operasional agar dapat menjaga
aliran barang tetap optimal. Meskipun demikian, sebuah penelitian yang dilakukan oleh
(Harefa & Lase, 2025) menemukan bahwa implementasi dari teknologi informasi dan
komunikasi ini memerlukan biaya yang cukup tinggi. Hal ini sangat bertentangan dengan
efisiensi operasional yang seharusnya mengedepankan efisiensi biaya. Selain itu, terdapat juga
dampak negatif dari penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang agak berlebihan
seperti kejahatan cyber yang meningkat dan membuat individu malas untuk saling berinteraksi
(Syujak dkk., 2023). Kemudian kesehatan mental dari seseorang juga bisa terganggu apabila
bermain dengan teknologi terlalu lama karena bisa memberikan efek kecanduan juga (Rahim
& Indah, 2024). Adanya perbedaan pendapat mengenai TIK yang berpengaruh atau tidak
berpengaruh pada efisiensi operasional memberikan penulis sebuah peluang untuk meneliti
berapa besar pengaruh dari TIK terhadap efisiensi operasional.

Menurut (Septio Mudjiono & Fatoni, 2024), kinerja perusahaan di sebuah PT di
Surabaya bisa meningkat karena pemimpinnya meningkatkan kompetensi digital timnya.
(Sunarti, 2024) mengungkapkan bahwa kompetensi digital memiliki peranan penting dalam
kinerja perusahaan. Dari penelitian yang dilakukan oleh (Marhadi dkk., 2024) menunjukkan
bahwa kompetensi digital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Yayasan Thariq
Bin Ziyad Kota Bekasi. Akan tetapi, menurut (Basri & Munizu, 2023) di Puskesmas Simbang
Kabupaten Maros, kompetensi digital justru memberikan dampak negatif bagi kinerja
perusahaan karena orang yang memiliki kompetensi digital yang baik cenderung diberikan
pekerjaan yang lebih banyak sehingga dapat menyebabkan work overload yang berujung pada
penurunan kinerja perusahaan. Kompetensi digital mengharuskan pegawai untuk
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menggunakan Artificial Intelligence yang dapat menyebabkan munculnya kesenjangan
keterampilan yang berdampak buruk pada kinerja perusahaan (Chelsya & Cindy, 2025).
Adanya perbedaan pendapat ini memberikan penulis sebuah peluang untuk melakukan
penelitian tentang pengaruh kompetensi digital terhadap kinerja perusahaan.

Menurut (Putra dkk., 2024) penggunaan teknologi informasi dan komunikasi atau (TIK)
memngaruhi integrasi rantai pasok yang berdampak pada kinerja perusahaan manufaktur
makanan di Jakarta Utara. (Anjali dkk., 2024) mengungkapkan bahwa karyawan yang dapat
beradaptasi dengan TIK pada akhirnya nanti akan meningkatkan kinerja dari perusahaan.
Teknologi Informasi dan Komunikasi memiliki peranan yang sangat penting terhadap kinerja
dari perusahaan karena dapat memudahkan segala operasional dari perusahaan (Bintang dkk.,
2024). Meskipun demikian, sebuah penelitian oleh (Silahul Mu’min & Yaqin, 2024)
menemukan bahwa TIK ini tidak berpengaruh pada kinerja perusahaan di sektor pertanian di
Jawa Tengah dan malah memberikan dampak negatif terhadap produksi pertanian. Sebuah
penelitian yang dilakukan oleh (Wibawa & Manik, 2024) menunjukkan bahwa TIK ini justru
menurunkan kinerja perusahaan karena dapat menimbulkan kecemasan pada diri karyawan.
Penelitian yang dilakukan oleh (Luky Rauuf dkk., 2024) di Balai Besar Penjaminan Mutu
Pendidikan Jawa Tengah menemukan bahwa perkmbangan TIK ini memberikan tuntutan
tambahan yang membuat beban kerja melampaui kapasitas individu yang dapat menimbulkan
stress, kelelahan dan juga burn out yang malah berpengaruh negatif terhadap kinerja
perusahaan. Perbedaan pendapat diatas memberikan penulis peluang untuk melakukan
penellitian tentang pengaruh TIK terhadap kinerja perusahaan.

METODE

Penelitian yang dilakukan ini tergolong dalam penelitian kuantitatif, deskriptif, dan
verifikatif. Seperti yang telah dijelaskan oleh (Hafni Sahir, 2021), penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang terstruktur dari awal hingga akhir dan penelitian ini menggunakan statistik
sebagai alat olah datanya. Oleh karena itu, penelitian ini memerlukan data berupa angka.
Kemudian penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan satu fenomena dengan
data yang akurat dan diteliti secara sistematis. Selanjutnya ada penelitian verifikatif,
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang telah
dirumuskan.

Pada penelitian ini, metode verifikatif digunakan untuk memastikan adanya hubungan
antar variabel berdasarkan dengan analisis data empiris. Dalam proses ilmiah metode ini sangat
penting karena menjadi sebuah bukti yang menunjukkan kebenaran ataupun penolakan teori
berdasarkan dengan data dunia nyata yang telah dikumpulkan. Fokus dari penelitian deskriptif
ini adalah menunjukkan atau menggambarkan keadaan dari fenomena saat ini secara akurat
tanpa adanya eksplorasi antarvariabel. Berbeda dengan penelitian deksriptif, penelitian
verifikatif disini berfungsi untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis dan memastikan
validitas teori yang ada di bawah kondisi tertentu. Dengan menggabungkan kedua metode ini
maka didapatlah sebuah kerangka kerja yang lebih luas lagi bagi peneliti untuk melakukan
eskplorasi, deskripsi, dan verifikasi pengetahuan dalam berbagai bidang studi.

Menurut (Hafni Sahir, 2021), populasi adalah seluruh subjek yang diteliti. Kemudian,
(Muin, 2023) menambahkan bahwa populasi ini bukan hanya subjek saja tapi juga menyangkut
objek atau benda alam lainnya. Jadi populasi ini bisa diartikan sebagai objek yang diteliti
(manusia, hewa, atau objek lain) dengan jumlah dan karakteristik yang telah ditentukan peneliti
untuk diteliti dan ditarik kesimpulannya. Penulis menetapkan Exceutive Manager, Supervisor,
Account Manager, Branch Manager, Oranger, dan Agenpos di Kantor Pos Cabang Tenggarong
sebagai populasi yang akan diteliti untuk mendapatkan informasi tentang penafsiran mereka
mengenai kompetensi digital, Teknologi Informasi dan Komunikasi, Efisiensi Operasional dan
Kinerja Perusahaan. Jumlah populasinya ada 150 orang. (Hafni Sahir, 2021) mengatakan

2231 |Page


https://dinastirev.org/JMPIS

https://dinastirev.org/JMPIS Vol. 7, No. 3, April - Mei 2026

bahwa sampel adalah Sebagian dari populasi yang akan diteliti. (Soesana dkk., 2023)
menjelaskan bahwa nilai Jumlah sampel dalam penelitian harus dihitung dengan tujuan untuk
mendapatkan sampel sesedikit mungkin tetapi dapat mewakili keseluruhan populasi. Berikut
ini rumus yang digunakan untuk menghitung jumlah sampel.

N
"T T4 Ne?
Keterangan:
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi = 150 Orang
e = Tingkat kesalahan yang dapat diterima = 0,05

Jumlah sampel dalam penelitian ini, berdasarkan dengan rumus (Soesana et al., 2023),
adalah 109. Dengan begitu, telah ditetapkan bahwa jumlah respondennya adalah 109
responden. Berikut ini merupakan tabel definisi operasional variabel pada penelitian ini:

Tabel 2. Definisi Operasional

Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala Nomor
Kuesioner
Kompetensi Informasi ~ Mampu Kemampuan Likert Xii
Digital (X1) mengelola mengelola 1-5
informasi informasi
Menurut Guridno Mampu Kemampuan Likert Xi2
& Roshinta (2024) mengevaluasi mengevaluasi 1-5
kompetensi digital informasi informasi
adalah pengetahuan ~ Komunikasi Mampu Kemampuan Likert Xi3
yang dibutuhkan berkomunikasi  berkomunikasi 1-5
untuk menghadapi di lingkungan  di lingkungan
abad ke-21 karena digital digital
pada zaman dengan Mampu Kemampuan Likert Xi4
perkembangan menghargai menghargai 1-5
teknologi yang perbedaan perbedaan
sangat massif ini pendapat pendapat
membutuhkan Pembuatan = Mampu Kemampuan Likert Xis
orang-orang yang Konten membuat dan ~ membuat dan 1-5
memiliki mengedit mengedit
kemampuan konten baru konten baru
penguasaan yang kreatif yang kreatif
teknologi yang Keselamatan Mampu Kemampuan Likert Xis6
cukup baik mengamankan  mengamankan 1-5
data/informasi  data/informasi
pribadi pribadi
Pemecahan = Mampu Kemampuan Likert Xi7
Masalah memecahkan memecahkan 1-5
masalah masalah
dengan dengan bantuan
bantuan teknologi
teknologi digital
digital
Teknologi Hardware ~ Mampu Kemampuan Likert Xa1
Informasi dan memahami pemahaman 1-5
Komunikasi (X2) hardware hardware
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Mampu Kemampuan Likert X22
Menurut Sumakul memperbaiki perbaikan 1-5
et al (2024) hardawre hardware
Teknologi Software Mampu untuk  Kemampuan Likert X223
Informasi dan menggunakan  untuk 1-5
Komunikasi adalah sistem operasi ~ menggunakan
seperangkat alat komputer sistem operasi
keras dan perangkat komputer
lunak yang Menggunakan  Penggunaan Likert Xa4
digunakan untuk software yang  software yang 1-5
menyampaikan kompatibael kompatibael
informasi dan dengan dengan
merupakan satu hardware yang  hardware yang
bidang ilmu ada ada
pengetahuan yang Internet Mampu Kemampuan Likert Xos
perkembangannya bersikap bijak  bersikap bijak 1-5
sangat pesat dari di duniamaya  di dunia maya
tahun ke tahunnya (internet) (internet)
Mampu Kemampuan Likert X2
mengintegrasik mengintegrasik 1-5
an teknologi an teknologi
yang ada yang ada
dengan internet dengan internet
Efisiensi Efisiensi Biaya Tingkat Likert Yi1
Operasional (Y) Biaya operasional per efisiensi biaya 1-5
transaksi operasional per
(Isra Aulia et al., logistik yang transaksi
2025) mengatakan efisien logistik
bahwa, efisiensi Efisiensi biaya  Tingkat Likert Yi
operasional pergudangan efisiensi biaya 1-5
merupakan dan sortir pergudangan
kemampuan dari dan sortir
perusahaan untuk Efisiensi Pemrosesan Kecepatan Likert Y3
mengelola dan juga Waktu kiriman yang pemrosesan 1-5
memanfaatkan cepat kiriman
sumber daya yang Waktu tunggu ~ Lama waktu Likert Yi4
dimiliki seperti dalam proses  tunggu dalam 1-5
waktu, tenaga sortir dan proses sortir
kerja, keuangan, distribusi dan distribusi
dan data secara Konsistensi Tingkat Likert Yis
optimal untuk lead time konsistensi lead 1-5
menghasilkan pengiriman time dalam
output yang pengiriman
maksimal. Produktivitas Pemanfaatan Tingkat Likert Yis
armada pemanfaatan 1-5
armada
Beban kerja Kesesuaian Likert Y7
dengan beban kerja 1-5
kapasitas dengan
operasional kapasitas
operasional
Kualitas dan  Akurasi Tingkat akurasi Likert Yisg
keandalan  pengiriman pengiriman 1-5
barang barang
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Proses Keandalan Likert Yio
distribusi proses 1-5
distribusi
Kinerja Kuantitas Pertumbuhan Peningkatan Likert Zi1
Perusahaan (Z) karyawan pertumbuhan 1-5
karyawan
Hotnauli & Pertumbuhan Peningkatan Likert 7,
Murwaningsari aset pertumbuhan 1-5
(2024) aset
mengungkapkan Kualitas Penjualan Pertumbuhan Likert Zi3
bahwa kinerja penjualan 1-5
perusahaan adalah Omset/laba Peningkatan Likert Zi4
hasil yang dicapai omset/laba 1-5
bisnis melalui
berbagai prosedur
dalam jangka
waktu tertentu yang
telah memenuhi
tolak ukur yang
ditetapkan oleh
bisnis untuk
menghasilkan
keuntungan
terbesar
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan hasil dari perhitungan uji deskriptif:

Tabel 3. Hasil Uji Deskriptif

Variabel Indikator Mean
Kompetensi Digital X11 - X17 3,349 — 3,752
Teknologi Informasi dan Komunikasi X21 - X26 3,651 — 3,835
Efisiensi Operasional YI11-Y19 3,752 - 3,927
Kinerja Perusahaan Z11 -714 3,349 — 3,826

Berdasarkan dengan data diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata dari tiap variabel
cukup beragam mulai 3,349 sampai dengan 3,927. Secara keseluruhan, seluruh variabel yang
memiliki nilai rata-rata diatas 3,400 tapi dibawah 4,19 (Baik). Meskipun secara keseluruhan
variabel memiliki nilai rata-rata yang baik, akan tetapi peneliti merasa bahwa nilai rata-rata
tiap variabel masih bisa ditingkatkan lagi karena masih ada beberapa indikator yang nilainya
hanya cukup baik saja dan masih belum maksimum sehingga masih terbuka lebar peluang
untuk melakukan perbaikan dan juga peningkatan untuk menjadi lebih baik lagi.

Tabel 4. Uji Validitas

Efisiensi Kinerja Kompetensi  Teknologi Informasi
Operasional Perusahaan Digital dan Komunikasi
X11 0,734
X12 0,792
X13 0,824
X14 0,847
X15 0,865
X16 0,837
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X17 0,784
X21 0,704
X22 0,738
X23 0,849
X24 0,863
X25 0,855
X26 0,859
Y11 0,869

Y12 0,828

Y13 0,852

Y14 0,876

Y15 0,793

Y16 0,794

Y17 0,856

Y18 0,870

Y19 0,821

Z11 0,732

Z12 0,780

Z13 0,862

Z14 0,843

(Duryadi, 2021) mengatakan bahwa sebuah indikator dapat dikatakan valid apabila
memiliki nilai Loading Factor lebih besar dari 0,700. Berdasarkan dengan tabel yang telah
disajikan diatas dapat dilihat bahwa seluruh indikator yang ada memiliki nilai Loading Faktor
lebih besar dari pada 0,700. Dengan begitu seluruh indikator yang digunakan dalam penelitian
ini dianggap valid.

(Nurdiyanah et al., 2024) mengemukakan bahwa uji reliabilitas terhadap tiap variabel
dapat diukur dengan menggunakan empat pengujian, mulai dari uji Cronbanch’s Alpha, Uji
Rho A, Uji Composite Reliability, dan Uji Average Variance Extracted (AVE). Menurut
Duryadi (2021) Setiap uji tadi memiliki nilai minimal yang harus dipenuhi agar dapat diterima,
Untuk Cronbanch’s Alpha nilainya harus > 0,700, Untuk AVE > 0,500, Composite Reliability
> 0,700 dan Rho A > 0,700. Berikut ini merupakan hasil uji reliabilitas yang didapatkan
berdasarkan dengan pengjuian di SMART PLS:

Tabel 5. Uji Reliabilitas
Cronbach's rho A Composite Average Variance

Alpha Reliability Extracted (AVE)
Efisiensi Operasional 0,948 0,948 0,956 0,707
Kinerja Perusahaan 0,819 0,826 0,881 0,650
Kompetensi Digital 0,914 0,916 0,931 0,661
Teknologi Informasi dan Komunikasi 0,897 0,905 0,921 0,662

Berdasarkan dengan data pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa seluruh variabel yang
ada memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,700, kemudian nilai Rho A > 0,700, Nilai Composite
Reliability > 0,700 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,500. Dari data yang telah
diperoleh, tiap variabel dalam penelitian ini tergolong reliabel. Dari sini, dapat dikatakan
bahwa kuesioner yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner yang berkualitas
karena memenuhi syarat sebagau alat pengumpulan data dari responden yaitu valid dan
reliabel. Dengan begitu, seluruh data yang ada dalam penelitian ini layak untuk diolah dengan
menggunakan aplikasi SMART PLS.
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Menurut (Halimah et al., 2024) sebuah hipotesis bisa dikatakan benar apabila nilai dari
thitung > tabel. Selain itu, (Lestari et al., 2024) menambahkan bahwa terdapat nilai lain yang perlu
diperhatikan selain nilai t. Nilai tersebut adalah P-value yang menentukan signifikansi. Jadi,
apabila Nilai P-value lebih kecil daripada 0.05 maka terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel eksogen dengan variabel endogen. Dengan begitu, apabila nilai dari thitung > tiabel dan
P-Value < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
variabel eksogen dengan endogen. Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan hasil uji
hipotesis yang dilakukan dengan bantuan aplikasi SMART PLS.

Tabel 6. Uji Hipotesis

Original Sample Standard T Statistics P
Sample Mean  Deviation (JO/STDEV|) Values
(0) (M) (STDEYV)
Efisiensi Operasional -> Kinerja 0,394 0,402 0,082 4,832 0,000
Perusahaan
Kompetensi Digital -> Efisiensi 0,261 0,260 0,073 3,593 0,000
Operasional
Kompetensi Digital -> Kinerja 0,799 0,801 0,039 20,363 0,000
Perusahaan
Teknologi Informasi dan 0,709 0,712 0,072 9,828 0,000
Komunikasi -> Efisiensi
Operasional
Teknologi Informasi dan -0,247 -0,256 0,074 3,314 0,001
Komunikasi -> Kinerja Perusahaan
Kompetensi Digital -> Efisiensi 0,103 0,102 0,027 3,843 0,000
Operasional -> Kinerja Perusahaan
Teknologi Informasi dan 0,279 0,289 0,078 3,574 0,000

Komunikasi -> Efisiensi
Operasional -> Kinerja Perusahaan

Untuk Nilai twbel dengan jumlah responden sebanyak 109 adalah 1,659. Berdasarkan
dengan data yang telah diperoleh dari tabel diatas, berikut ini merupakan hasil uji hipotesis
yang telah dilakukan. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Efisiensi
Operasional Terhadap Kinerja Perusahaan, hal ini dapat dilihat dari nilai thiwung sebesar 4,832.
Nilai tersebut lebih besar daripada ttabet dan P-Value sebesar 0,000 < 0,050. Terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara Kompetensi Digital Terhadap Efisiensi Operasional, hal ini
dapat dilihat dari nilai thiung sebesar 3,593. Nilai tersebut lebih besar daripada ttabet dan P-Value
sebesar 0,000 < 0,050. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Kompetensi
Digital terhadap Kinerja Perusahaan, hal ini dapat dilihat dari nilai thitung sSebesar 20,363. Nilai
tersebut lebih besar daripada tipel dan P-Value sebesar 0,021 < 0,050. Terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara Teknologi Informasi dan Komunikasi Terhadap Efisiensi
Operasional, hal ini dapat dilihat dari nilai thiwng sebesar 9,828. Nilai tersebut lebih besar
daripada tiabet dan P-Value sebesar 0,000 < 0,050. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara Teknologi Informasi dan Komunikasi Terhadap Kinerja Perusahaan, hal ini dapat dilihat
dari nilai thirung sebesar 3,314. Nilai tersebut lebih besar daripada tbel dan P-Value sebesar 0,001
< 0,050. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Kompetensi Digital dan
Teknologi Informasi dan Komuniasi Terhadap Kinerja Perusahaan melalui Efisiensi
Operasional, hal ini dapat dilihat dari nilai thiwung sebesar 3,843 dan 3,574. Nilai tersebut lebih
besar daripada tiubel dan P-Value sebesar 0,000 < 0,050 dan 0,000 < 0,050.
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Pembahasan

Dari Analisa deskriptif yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata dari
setiap variabel berkisar diantara 3,349 — 3,927. Dari sini sudah dapat dilihat bahwa masih ada
peluang untuk dilakukannya perbaikan di beberapa bidang seperti Kompetensi Digital,
Efisiensi Operasional, Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), dan juga Kinerja
Perusahaan.

Salah satu dimensi dari variabel Kompetensi Digital adalah dimensi infrastruktur dan
teknologi. Salah satu indikator dari dimensi ini adalah Mampu mengelola informasi. Indikator
ini memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,349 dan dikelompokkan ke dalam indikator yang
cukup baik. Nilai ini merupakan nilai rata-rata yang paling kecil diantara indikator yang
lainnya. Yang menjadi penyebab utama adalah masih banyaknya karyawan yang belum paham
menggunakan komputer atau perangkat digital lainnya dengan baik. Penulis
merekomendasikan kepada kantor pos tenggarong untuk melakukan pelatihan dan evaluasi
terhadap pegawainya untuk memastikan sudah sampai sejauh mana kemampuan sumber daya
manusianya dalam hal menggunakan perangkat digital salah satunya komputer.

Variabel Efisiensi Operasional memiliki Empat dimensi utama, salah satu dimensinya
adalah dimensi Efisiensi Biaya. Dimensi ini terdiri dari dua indikator, salah satunya adalah
Efisiensi biaya pergudangan dan sortir. Indikator ini mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,697
dan dikelompokkan ke dalam indikator yang baik. Apabila dibandingkan dengan indikator
yang lainnya, indikator ini memperoleh nilai yang paling kecil. Penyebab utamanya adalah
kurang teliti, banyak karyawan yang tidak memperhatikan dengan baik penyortiran barang
yang baru tiba sehingga masih banyak ruang atau space yang tidak dimanfaatkan dengan baik.
Penulis memberikan rekomendasi kepada kantor pos tenggarong untuk lebih sering melakukan
rapat khusus untuk mengevaluasi biaya gudang yang keluar dan mengevaluasi tata cara
penyortitan yang dilakukan pegawai, hal ini dikarenakan semakin sering evaluasi dilakukan
maka akan semakin kecil juga pemborosan biaya yang akan terjadi.

Selanjutnya adalah Variabel Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), variabel ini
memiliki tiga dimensi utama. Salah satu dimensinya adalah Hardware. Dimensi ini memiliki
beberapa indikator, salah satu indikatornya adalah mampu memahami perangkat keras
(Hardware). Indikator ini memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,651 dan dikelompokkan ke
dalam indikator yang baik. Nilai ini merupakan nilai yang paling kecil diantara indikator yang
lainnya. Yang menjadi penyebab utamanya adalah kurang edukasi dan sosialisasi mengenai
dasar perangkat keras yang ada pada komputer, pengetahuan dasar ini penting agar setidaknya
pengguna komputer tau apa apa saja perangkat yang ada di dalam komputernya. Penulis
merekomendasikan kepada kantor pos cabang tenggarong untuk setidaknya dilakukan edukasi
lebih mengenai dasar-dasar perangkat keras yang ada pada komputer kepada setiap pegawai
agar setidaknya saat komputer mengalami trouble pegawai tidak langsung panik dan dapat
berpikir jernih untuk mencari solusi.

Terakhir ada variabel Kinerja Perusahaan, terdiri dari dua Dimensi utama. Salah satu
dimensinya adalah Dimensi Kuantitas. Dimensi ini terdiri dari dua indikator dan salah satu
indikatornya adalah peningkatan pertumbuhan aset. Indikator ini memperoleh nilai rata-rata
sebesar 3,349 dan dikelompokkan ke dalam indikator yang cukup baik. Nilai ini merupakan
nilai yang paling kecil apabila dibandingkan dengan indikator yang lainnya. Penyebabnya
adalah masih ada ditemukan asset yang tidak dimanfaatkan dengan baik. Penulis
merekomendasikan kepada kantor pos tenggarong untuk melakukan pendataan ulang asset-aset
yang saat ini dimiliki oleh Kantor Pos Tenggarong dan mana yang sekiranya bisa dimanfaatkan
untuk memberikan pendapatan tambahan kepada Kantor Pos Cabang Tenggarong.
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KESIMPULAN

Uji Deskriptif dari variabel yang diteliti terdiri dari nilai rata-rata beberapa variabel.
Pertama Variabel Kompetensi Digital memiliki nilai rata-rata 3,64 dan dikelompokkan dalam
kelompok variabel yang baik, artinya variabel ini memenuhi syarat untuk di teliti. Salah satu
penyebab nilai rata-rata variabel kompetensi digital ini tidak maksimal adalah indikator mampu
mengelola informasi yang hanya memperoleh nilai rata-rata 3,349. Selanjutnya ada variabel
Teknologi Informasi dan Komunikasi memiliki nilai rata-rata 3,78 dan dikelompokkan dalam
kelompok variabel yang baik, artinya variabel ini memenuhi syarat untuk di teliti. Salah satu
penyebab nilai rata-rata variabel Teknologi Informasi dan Komunikasi ini tidak maksimal
adalah mampu memahami perangkat keras (hardware) yang hanya memperoleh nilai rata-rata
3,651. Kemudian ada variabel Kinerja Perusahaan memiliki nilai rata-rata 3,61 dan
dikelompokkan dalam kelompok variabel yang baik, artinya variabel ini memenuhi syarat
untuk di teliti. Salah satu penyebab nilai rata-rata variabel kinerja perusahaan ini tidak
maksimal adalah peningkatan pertumbuhan asset yang hanya memperoleh nilai rata-rata 3,349.
Terakhir ada variabel Efisiensi Operasional memiliki nilai rata-rata 3,82 dan dikelompokkan
dalam kelompok variabel yang baik, artinya variabel ini memenuhi syarat untuk di teliti. Salah
satu penyebab nilai rata-rata variabel efisiensi operasional ini tidak maksimal adalah indikator
Efisiensi biaya pergudangan dan sortir yang hanya memperoleh nilai rata-rata 3,697.

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Kompetensi Digital terhadap
Kinerja Perusahaan, hal ini dapat dilihat dari nilai thung sebesar 20,363. Nilai tersebut lebih
besar daripada tubet dan P-Value sebesar 0,000 < 0,050. Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara Kompetensi Digital Terhadap Efisiensi Operasional, hal ini dapat dilihat dari
nilai thiwng sebesar 3,593. Nilai tersebut lebih besar daripada twpel dan P-Value sebesar 0,000 <
0,050. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Efisiensi Operasional Terhadap
Kinerja Perusahaan, hal ini dapat dilihat dari nilai thiwng sebesar 4,832. Nilai tersebut lebih besar
daripada twber dan P-Value sebesar 0,000 < 0,050. Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara Teknologi Informasi dan Komunikasi Terhadap Kinerja Perusahaan, hal ini
dapat dilihat dari nilai thirung sebesar 3,314. Nilai tersebut lebih besar daripada twabel dan P-Value
sebesar 0,001 < 0,050. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Teknologi
Informasi dan Komunikasi terhadap Efisiensi Operasional, hal ini dapat dilihat dari nilai thiung
sebesar 9,828. Nilai tersebut lebih besar daripada twber dan P-Value sebesar 0,000 < 0,050.
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Kompetensi Digital dan Teknologi
Informasi dan Komunikasi Terhadap Kinerja Perusahaan melalui Efisiensi Operasional, hal ini
dapat dilihat dari nilai thiung sebesar 3,843 dan 3,574. Nilai tersebut lebih besar daripada tiael
dan P-Value sebesar 0,000 < 0,050 dan 0,000 < 0,050.
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